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ABSTRAK 

 
Pengaruh Kepempinan, Konflik Interpersonal dan Komunikasi Terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai Honorer DPRD Provinsi Sumatera Selatan. (Dibawah Bimbingan Ibu 

Nina Fitriana, SE, M. Si dan Bapak H. Hisbullah Basri, SE, M.Si) 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan membuktikan (1) Pengaruh 

Kepempinan, Konflik Interpersonal dan Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Honorer DPRD Provinsi Sumatera Selatan. (2) Pengaruh Kepemimpinan terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai Honorer DPRD Provinsi Sumatera Selatan. (3) Pengaruh Konflik 

Interpersonal terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Honorer DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan. (3) Pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Honorer DPRD 

Provinsi Sumatera Selatan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif, data 

yang dioleh didapatkan dari hasil kuesioner yang dibagikan pada responden pegawai 

honorer DPRD Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil 

bahwa Variabel Kepempinan dan Komunikasi berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Sedangkan Konflik Interpersonal tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Honorer DPRD Provinsi 

Sumatera Selatan. Angka Adjusted R Square sebesar 0.651 atau 65,1% yang menunjukkan 

bahwa variabel Kepuasan Kerja mampu dijelaskan oleh variabel Kepemimpinan, Konflik 

Interpersonal dan Komunikasi, Sedangkan sisanya 34.9% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak masuk pada penelitian ini. 

 
Kata Kunci: Kepempinan, Konflik Interpersonal, Komunikasi dan Kepuasan Kerja
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1. 1 Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia mempunyai peranan yang utama dalam 

menjalankan suatu kegiatan organisasi, baik dalam organisasi swasta maupun 

organisasi publik sebagai pemegang kendali dalam mengatur dan melaksanakan 

setiap kegiatan organisasi. Sumber daya manusia memiliki kedudukan sebagai 

pemimpin maupun anggota yang berkontribusi secara langsung untuk menjalankan 

kegiatan dan mencapai tujuan dari organisasi yang dapat menentukan berhasil atau 

tidaknya sistem yang dijalankan oleh manusia selaku pelaksana pekerjaan, sehingga 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi harus mempunyai kualitas 

sumber daya yang perlu dikembangkan sesuai dengan bidang dan keahliannya 

agara dapat memberikan kontribusi yang maksimal. 

Sumber daya manusia merupakan jumlah dalam pengetahuan, 

keterampilan, kecerdasan dan keterampilan kerja yang meliputi aspek kuantitas dan 

kualitas yang terdapat pada pegawai. Pegawai menjadi penggerak utama dalam 

menjalankan fungsi administrasi dalam merencanakan tujuan, pelaksaan sampai 

tercapainya tujuan. Tanpa pegawai tidak akan ada kegiatan administasi atau dapat 

dikatakan fungsi dari administrasi tidak akan tercapai. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sumber daya manusia sangat berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki 

pegawai dalam menjalakan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan dari organisasi. 

Organisasi menjadi tempat yang dapat dijadikan sebagai instrument dalam 
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mencapai tujuan bersama dengan berbagai macam perilaku, oleh karena itu 

dibutuhkannya koordinasi agar dapat menjadikan sebuah perbedaan tersebut 

bersinergi yang akan memudahkan pegawai dalam menjalankan visi dan misi yang 

telah dirumuskan organisasi. Setiap organisasi mempunyai tujuan dan upaya dalam 

mencapai tujuan tersebut, sehingga dibutuhkan sikap atau perilaku individu yang 

mempunyai rasa tanggungjawab dan kemampuan dalam menjalankan setiap 

kegiatan organisasi. Organisasi merupakan suatu pola kerjasama antar pegawai 

yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan mencapai tujuan. 

Pola kerja menjadi struktur organisasi yang dapat diatur, diawasi dan dikontrol. 

Dalam upaya mencapai tujuan, setiap organisasi perlu memperhatikan tingkat 

kepuasan kerja pegawai, pegawai yang mempunyai kepuasan kerja yang tinggi akan 

memberikan kontribusi dan prestasi kerja. Adapun pegawai honorer DPRD 

Provinsi Sumatera Selatan terdapat empat bagian, yaitu bagian umum, bagian 

persidangan dan legislasi, bagian keuangan serta bagian humas dan protokol. 

Berdasarkan beberapa bagian tersebut, maka terdapat beberapa faktor yang mampu 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya organisasi dalam mencapai sebuah tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Kepuasan kerja suatu sikap dari individu terhadap perkerjaan yang sedang 

dilakukan, tingkat kepuasan yang tinggi menjadi tolak ukur terhadap pekerjaan 

yang dilakukan telah dijalankan secara optimal. Kepuasan kerja tidak hanya 

dipengaruhi oleh gaji, lingkungan dan kompensasi yang diberikan perusahaan, 

kepuasan dalam pekerjaan bisa dicapai melalui cara dalam pemimpin menjalankan 

suatu organisasi, konflik yang dapat secara cepat diselesaikan dan adanya 
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komunikasi yang baik antar pegawai, sehingga dapat memberikan kesempatan 

setiap individu bekerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki agar dapat 

berprestasi. Kepuasaan kerja suatu keadaan emosional yang dirasakan oleh pegawai 

saat menjalankan pekerjaan, kepuasaan kerja juga menggambarkan perasaan setiap 

pegawai yang terlihat dari sikap pegawai terhadap pekerjaan yang sedang 

dilakukan. Menurut Hasibuan (2017) kepuasan kerja suatu sikap emosional yang 

menunjukan bahwa pegawai mencintai pekerjaannya, sikap ini dapat dilihat dengan 

moral kerja, kedisplinan dan prestasi kerja yang dicapai oleh pegawai. 

Kepemimpinan menjadi salah satu faktor yang menjadi penentu dalam 

mempengaruhi cara kerja pegawai untuk mencapai tujuan bersama yang telah 

dirumuskan untuk memberikan manfaat bagi setiap individu dan organisasi itu 

sendiri. Kepemimpinan menjadi individu yang mempunyai kewenangan, pengaruh, 

pengikut dan kemampuan dalam menciptakan individu yang lain agar dapat 

bertindak dan bertanggungjawab dalam menjalankan kegiatan organisasi sesuai 

dengan kebijakan yang telah dilakukan oleh organisasi (Diana, 2020). 

Kepemimpinan menjadi penentu dalam merumuskan kebijakan yang dijalankan 

oleh organisasi yang dapat mementukan kemajuan dan juga kemunduran yang di 

hadapi oleh organisasi. Oleh karena itu kepemimpinan yang efektif dan efisien 

dapat membangun dan mendukung keberhasilan organisasi. Menurut Wahab 

(2020) kepemimipinan suatu kegiatan yang dapat mempengaruhi pegawai agar 

dapat menjalin kerja sama berdasarkan kemampuan yang dimiliki untuk 

membimbing pegawai dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan oleh 

organisasi. Pemimpin yang mampu memahami pegawainya dapat menumbuhkan 
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rasa senang dan puas dalam diri pegawai, Pimpinan yang dapat mempengaruhi 

pegawai untuk melakukan aktivitas secara bersama-sama secara produktif dalam 

menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan 

akan menghasil prestasi kerja. Penelitian yang dilakukan Yonanda (2023) 

memberikan hasil penelitian yang menunjukkan kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di sekretariat DPRD Sumatera Utara. 

Sehingga semakin baik kepemimpinan dalam organisasi, maka akan meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai. Sedangkan menurut Munzir (2023) kepemimpinan tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap kepuasan kerja pegawai sekretariat DPRK 

Bireuen. 

Selain itu, Konflik interpersonal yang terjadi didalam organisasi juga dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja pegawai honorer DPRD Provinsi Sumatera Selatan. 

Konflik menjadi proses dalam berinteraksi antara dua orang pegawai atau anggota 

organisasi yang bertentangan dalam kebutuhan atau ide dan tujuannya. Setiap 

pegawai memiliki kreativitas, pola pikir dan karakter yang berbeda-beda, sehingga 

sering munculnya dalam kegiatan ditemukan perselisihan yang berdampak pada 

pegawai maupun organisasi, konflik yang terjadi harus dapat diselesaikan segera 

mungkin agar tidak mengganggu kinerja pegawai. Konflik yang terjadi dalam 

organisasi tidak dapat dihindari dalam setiap kondisi dan situasi kerja. Konflik 

interpersonal dapat terjadi karena kurangnya komunikasi antar pegawai yang dapat 

menimbulkan perbedaan pendapat atau persepsi antar individu (Melinda, 2019). 

Konflik interpersonal suatu konflik yang berhubungan dengan perselisihan yang 

dialami baik dua orang atau lebih dalam organisasi karena pola pikir dan cara 
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pandang individu (Ariyanto, 2021). Kepribadian pegawai dapat menjadi pemicu 

terjadinya konflik antar pegawai, hal ini terjadi adanya perbedaan pendapat, 

kebutuhan atau ide dari setiap pegawai yang terjadi antar dua belah pihak maupun 

anggota organisasi. Setiap pegawai mempunyai cara masing-masing ketika 

dihadapkan dengan perbedaan pendapat. 

Konflik yang terjadi antar pegawai maupun terhadap kelompok dapat 

menicuh ketidakpercayaan dan merengangkan hubungan antar pegawai honorer 

DPRD Provinsi Sumatera Selatan, jika hal ini terjadi dapat mempengaruhi 

pekerjaan dan menghambat dalam mencapai tujuan dari organisasi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ariyanto (2021) menunjukkan bahwa konflik interpersonal 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 

DPRD Kabupaten Madiun. Sedangkan penelitian yang dilakukan Waruwu (2018) 

menunjukkan bahwa konflik interpersonal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara. 

Komunikasi menjadi proses setiap pegawai dalam berinteraksi dengan 

menggunakan symbol, sinyal maupun perilaku atas tindakan. Hasibuan (2022) 

komunikasi pada dasarnya dilakukan secara verbal oleh dua individu yang dapat 

memberikan informasi agar dapat mudah dipahami. Komunikasi verbal menjadi 

sarana untuk menggambarkan perasaan, pikiran dan memberikan makna atas 

tindakan. Komunikasi juga menjadi dapat menentukan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan, komunikasi memberikan hubungan yang bersifat timbal balik 

setiap pegawai dalam bentuk pesan. Komunikasi yang lancar dalam organisasi 

dapat meningkatkan hasil kerja pegawai, sebaliknya ketika kurangnya komunikasi 
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antar pegawai dapat menyebabkan kondisi kerja yang buruk yang dapat 

menimbulkan konflik antar pegawai honorer kantor DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Komunikasi suatu sarana dalam melakukan koordinasi setiap subsistem 

dalam organisasi, terdapat dua cara komunikasi dalam upaya meningkatkan 

kepuasan pegawai, yaitu komunikasi yang sifatnya koordinasi untuk merekatkan 

setiap sistem yang ada pada organisasi. Kedua, komunikasi yang sifatnya 

berinteraksi dalam proses pertukaran informasi yang berkelanjutan. Proses 

komunikasi tersebut dapat terjalin dengan baik tergantung pada frekuensi dan 

interaksi yang dilakukan dalam organisasi tersebut. 

Oleh karena itu, setiap pegawai harus mempunyai kemampuan dalam 

berkomunikasi dengan baik, agar dapat menyampaikan pesan, karena komunikasi 

menjadi instrument yang dapat membantu dalam memecahkan permasalahan yang 

kompleks dan setiap pegawai dapat berkontribusi dalam mengambil keputusan, 

setiap pegawai honerer di lingkungan DPRD Provinsi Sumatera Selatan harus dapat 

menjalin komunikasi yang baik dengan pimpinan maupun antar pegawai, agar dapat 

menjalankan fungsi dan tugasnya sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hasibuan (2022) menunjukkan bahwa komunikasi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai kantor DPRD Provinsi 

Sumatera Utara. Sedangkan menurut Munzir (2023) komunikasi tidak berpengaruh 

secara langsung terhadap kepuasan kerja pegawai sekretariat DPRK Bireuen. 

Fenomena permasalahan yang ditemukan di lingkungan pegawai honorer 

kantor DPRD Provinsi Sumatera Selatan yaitu masih terdapat arahan maupun 
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perintah yang tumpang tindih, hal ini juga dikarenakan setiap pegawai honerer 

kantor DPRD Provinsi Sumatea Selatan menghadapi banyak anggota legislatif yang 

dapat memerintah pegawai maupun pimpinan langsung. Adanya perubahan 

struktur, tugas dan fungsi sekretariat DPRD tentang pedoman Nomenklatur, 

sehingga pegawai harus dapat memahami tugas dan fungsi sesuai dengan sturktur 

yang baru. Oleh karena itu dibutuhkannya pemahaman melalui bimbingan teknis 

(bimtek). Selain itu masih kurangnya komunikasi antara sekretariat DPRD dan 

anggota DPRD mengenai jadwal kegiatan pimpinan dan anggota DPRD Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Organisasi Pemerintahan memiliki tugas dan fungsi menjadi bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari organisasi. Penetapan tugas dan fungsi menjadi 

landasan atau pedoman pegawai untuk menjalankan kegiatan agar dapat berjalan 

sesuai dengan visi misi dari organisasi tersebut. Keberadaan pegawai honorer 

DPRD Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu faktor yang penting, 

sehingga perlunya bentuk apresiasi atas hasil kinerjanya, agar pegawai merasa 

dihargai dan dapat menimbulkan rasa puas, karena peran atau kontribusinya sangat 

dubutuhkan untuk menjalankan kegiatan yang telah dirumuskan dalam rencana 

kerja. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan penulis, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan, Konflik Interpersonal Dan Komunikasi Terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai Honorer Kantor DPRD Provinsi Sumatera Selatan”. 
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1. 2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah Kepemimpinan, Konflik Interpersonal Dan Komunikasi 

Berpengaruh secara simultan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Honorer 

Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apakah Kepemimpinan Berpengaruh secara parsial Terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai Honorer Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan? 

3. Apakah Konflik Interpersonal Berpengaruh secara parsial Terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai Honorer Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan? 

4. Apakah Komunikasi Berpengaruh secara parsial Terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai Honorer Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan? 

1. 3   Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui : 

1 Apakah Kepemimpinan, Konflik Interpersonal Dan Komunikasi berpengaruh 

secara simultan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Honorer Kantor Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 
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2 Apakah Kepemimpinan berpengaruh secara parsial Terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai Honorer Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan. 

3 Apakah Konflik Interpersonal berpengaruh secara parsial Terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai Honorer Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan. 

4 Apakah Komunikasi berpengaruh secara parsial Terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai Honorer Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan. 

1. 4   Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Aspek teoritis, dapat menambah dan memperluas pengetahuan bagi peneliti, 

khususnya dalam mata kuliah manajemen sumber daya manusia, terutama yang 

berhubungan dengan masalah masalah Kepemimpinan, Konflik Interpersonal, 

Komunikasi dan Kepuasan Kerja. 

2. Aspek praktis, untuk organisasi dalam memberikan sumbangan pemikiran dan 

informasi untuk mendapatkan solusi dalam memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan Kepuasan Kerja sehingga dapat memudahkan organisasi dalam mencapai 

tujuannya. 

3. Untuk Almamater, penelitian ini diharapkan dapat memerikan dan menambahkan 

literature atau bahan bacaan sebagai referensi yang berhubungan dengan pengaruh 

kepemimpinan, konflik interpersonal, komunikasi dan kepuasan kerja. 
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